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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah dipanjatkan kepada Allah SWT karena hanya atas Kuasa-nya lah
kegiatan Pendataan Inventarisasi dan Kebutuhan Alat Kelangkapan jalan ini dapat terlaksanakan
dengan baik, yang mana wujud pengerjaannya dilakukan dalam bentuk Survey Kebutuhan Alat
Kelengkapan Jalan tahun 2022.

Dilaksanakannya kegiatan ini dimaksudkan guna guna menunjang terwujudnya jalan raya
yang berkesalamatan di ruas jalan yang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota meliputi ruas jalan yang
ada di kecamatan Kapur IX, Pangkalan Koto Baru, dan Situjuah Limo Nagari. Hasil survey ini
diperoleh berdasarkan kondisi kenyataan (existing) yang ada di titik lokasi survey sebagaimana yang
disajikan didalam laporan ini.

Dari hasil survey yang diperoleh, dapat terlihat Inventarisasi Alat Fasilitas Keselamatan Jalan
yang sudah terpasang beserta kondisi dan Alat Fasilitas Keselamatan Jalan yang dibutuhkan guna
menunjang jalan raya yang berkesalamatan.

Besar harapan kami, dengan disusunya buku laporan ini kiranya dapat dipedomani dan
dijadikan sebagai acuan oleh instansi terkait dalam rangka menunjang perencanaan, pengaturan,
pengendalian terhadap keselamatan pada ruas jalan yang bermuara pada terwujudnya keselamatan
akan transportasi darat.

Demikian buku laporan ini kami buat dan sajikan, dengan mengharapkan kritik dan saran
guna kesempurnaan laporan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan, terima kasih.

Tanjung Pati, Oktober 2022
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A. LATAR BELAKANG

Seiring berkembangnya zaman, juga diiringi dengan meningkatnya kebutuhan akan
transportasi dan akomodasi bagi masyarakat untuk melakukan perpindahan dari suatu tempat ke
tempat lain baik untuk tujuan bekerja, sekolah, sosial, wisata dan lain-lain. Dengan
meningkatnya kepentingan masyarakat akan kebutuhan transportasi, juga akan menyebabkan
meningkatnya resiko kecelakaan di jalan raya yang berdampak terhadap menurunnya jaminan
keselamatan bagi penggunana jalan.

Melihat dari beberapa tahun belakang, sering terjadi kecelakaan transportasi di jalan raya
yang disebabkan karena berbagai faktor, baik faktor manusia, sarana, prasarana, maupun
lingkungan sekitar.

Dari beberapa kasus kecelakaan transportasi yang terjadi, ditemukan bahwa pada lokasi
terjadinya kecelakaan masih kurang didukungnya dengan alat fasilitas keselamatan jalan raya
yang memadai. Dari hal tersebut maka perlu ditunjang dengan tersedianya fasilitas jalan yang
memadai terutama juga fasilitas keselamatan jalan agar tercipatanya jalan yang berkeselamatan
bagi pengguna jalan.

Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi
Sumatera Barat yang banyak dikunjungi atau dilintasi oleh pengguna transportasi jalan raya.
Letak Kabupaten Lima Puluh Kota yang strategis dan juga banyak objek wisata menyebabkan
Kabupaten Lima Puluh Kota sering dikunjungi oleh pengguna transportasi jalan raya dengan
berbagai tujuan.

Melihat kondisi ruas jalan Kabupaten Lima Puluh Kota yang memiliki geometrik yang
tidak datar maka dapat meningkatkan akan resiko kecelekaan transportasi. Maka dari hal
tersebut, ruas jalan Kabuapten Lima Puluh Kota harus ditunjang dengan alat fasilitas
keselamatan jalan raya yang dapat memeberikan keselamatan bagi pengguna jalan.

Dari hal diatas maka perlu dilakukan kegiatan survey terhadap alat fasilitas keselamatan
jalan pada ruas jalan yang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota guna menunjang terwujudnya
jalan raya yang berkesalamatan di seluruh ruas jalan yang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota.

B. MAKSUD DAN TUJUAN

1. Adapun maksud pelaksanaan kegiatan Survey Fasilitas Keselamatan Jalan ini yaitu untuk
mengetahui jumlah fasilitas keselamatan jalan yang terpasang dan juga menentukan titik
untuk kebutuhan pemasangan fasilitas keselamatan jalan pada ruas yang ada di Kabupaten
Lima Puluh Kota

2. Survey ini sebagai bahan analisis terkait dengan kemungkinan rencana pengadaan Alat
Fasilitas Keselamatan Jalan untuk ruas jalan yang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota agar
terwujudnya lalu lintas yang berkesalamatan



C. WAKTU PELAKSANAAN DAN LOKASI KEGIATAN

Kegiatan survey fasilitas keselamatan jalan tersebut dilaksanakan selama 10 hari yang
dilaksanakan hari sabtu dan minggu yakni pada tanggal 8 s/d 19 Agustus 2022, dan
5 s/d 14 September 2022. Kegiatan survey tersebut dimulai pada pukul 08.00 WIB sampai
dengan selesai. Lokasi pelaksanaan survey yaitu pada ruas jalan yang ada di kabupaten Lima
Puluh Kota.

D. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan survey dilakukan dengan cara melakukan penghitungan alat fasilitas keselamatan
jalan yang sudah terpasang dan juga menentukan titik lokasi kebutuhan alat fasilitas keselamatan
jalan, dengan menyusuri ruas jalan yang ada di Kecamatan Kapur IX, Pangkalan Koto Baru, dan
Situjuah Limo Nagari.



E. HASIL SURVEY

KEC. KAPUR IX

INVENTARISASI
RAMBU



Kecamatan Kapur IX

Ruas Jalan Pangkalan Kapur IX - Lubuk Alai



Kecamatan Kapur IX

Ruas Jalan Pasar Usang M. Paiti - Polsek Kapur IX



Kecamatan Kapur IX

Ruas Jalan Lubuk Alai - Koto Lamo



KEC. KAPUR IX

KEBUTUHAN
RAMBU



Kecamatan Kapur IX

Ruas Jalan Pangkalan Kapur IX - Lubuk Alai











































Kecamatan Kapur IX

Ruas Jalan Lubuk Alai - Trans Lubuk Alai



Kecamatan Kapur IX

Ruas Jalan Pasar Sialang - Kp. Harapan



Kecamatan Kapur IX

Ruas Jalan Pasar Usang M. Paiti - Polsek Kapur IX



Kecamatan Kapur IX

Ruas Jalan Koto Bangun - Pasar Baru Koto Bangun



Kecamatan Kapur IX

Ruas Jalan Lugu Gambir M. Paiti - Trans M. Paiti



Kecamatan Kapur IX

Ruas Jalan SMP 1 Kapur IX - Pasar M. Paiti



Kecamatan Kapur IX

Ruas Jalan Pasar Usang M. Paiti - Polsek Kapur IX



Kecamatan Kapur IX

Ruas Jalan Lubuk Alai - Koto Lamo











F. KESIMPULAN DAN SARAN

1. INVENTARISASI ALAT FASILITAS KESELAMATAN JALAN
Dari Survey yang dilakukan pada seluruh ruas jalan yang ada di Kabupaten Lima

Puluh Kota, maka hasil inventarisasi alat fasilitas keslamatan jalan tersebut dibagi
berdasarkan kecamatan yang disurvey, meliputi kecamatan Kapur IX, Pangkalan Koto Baru,
dan Situjuah Limo Nagari, hasil data survey sebagai berikut :

a. Dilaksanakan survey Inventarisasi dan Kebutuhan Fasilitas Keselamatan Jalan pada
Ruas Jalan di kecamatan Kapur IX, Pangkalan Koto Baru, dan Situjuah Limo Nagari.

b. Jumlah Fasilitas Keselamatan Jalan yang terpasang pada ruas jalan yang ada di
Kecamatan Kapur IX sejumlah 9 titik dengan klasifikasi :
1) Rambu Peringatan titik, dengan kondisi :

a) Pudar 8 titik
2) Rambu Petunjuk 33 titik dengan kondisi :

a) Pudar 1 titik
c. Jumlah Fasilitas Keselamatan Jalan yang terpasang pada ruas jalan yang ada di

Kecamatan Pangkalan Koto Baru sejumlah 147 titik dengan klasifikasi :
1) Rambu Peringatan 92 titik dengan kondisi :

a) Bagus 70 titik
b) Pudar 15 titik
c) Rusak 7 titik

2) Rambu Larangan 2 titik dengan kondisi :
a) Bagus 1 titik
b) Pudar 1 titik

3) Rambu Petunjuk 15 titik dengan kondisi :
a) Bagus 13 titik
b) Pudar 2 titik

4) Guardrail 22 titik pemasangan dalam kondisi Bagus
5) Deliniator 6 titik pemasangan dalam kondisi Bagus
6) Warning Light 9 titik dengan kondisi

a) Bagus 1 titik
b) Rusak 8 titik

7) Cermin Tikung 1 titik dengan kondisi Pudar
d. Jumlah Fasilitas Keselamatan Jalan yang terpasang pada ruas jalan yang ada di

Kecamatan Situjuah Limo Nagari sejumlah 147 titik dengan klasifikasi :
8) Rambu Peringatan 92 titik dengan kondisi :

d) Bagus 70 titik
e) Pudar 15 titik
f) Rusak 7 titik

9) Rambu Larangan 2 titik dengan kondisi :
c) Bagus 1 titik
d) Pudar 1 titik

10) Rambu Petunjuk 15 titik dengan kondisi :
c) Bagus 13 titik
d) Pudar 2 titik

11) Guardrail 22 titik pemasangan dalam kondisi Bagus



12) Deliniator 6 titik pemasangan dalam kondisi Bagus
13) Warning Light 9 titik dengan kondisi

c) Bagus 1 titik
d) Rusak 8 titik

14) Cermin Tikung 1 titik dengan kondisi Pudar

2. KEBUTUHAN ALAT FASILITAS KESELAMATAN JALAN
Dari Survey yang dilakukan pada seluruh ruas jalan yang ada di Kabupaten Lima

Puluh Kota, maka kebutuhan alat fasilitas keslamatan jalan tersebut dibagi berdasarkan
kecamatan yang disurvey, meliputi kecamatan Kapur IX, Pangkalan Koto Baru, dan
Situjuah Limo Nagari, hasil data kebutuhan sebagai berikut :

a. Dari hasil survey perlu adanya perbaikan Alat fasilitas Keselamatan Jalan yang sudah
terpasang, dan juga penambahan kebutuhan alat fasilitas keselamatan jalan.

b. Perbaikan Alat Fasilitas Keselamatan Jalan yang terpasang pada ruas jalan sesuai pada
data terlampir.

c. Jumlah Penambahan Kebutuhan Alat fasilitas Keselamatan Jalan pada Kecamatan
Kapur IX sejumlah 304 buah dengan klasifikasi :
1) Rambu Peringatan 237 buah
2) Rambu Larangan 1 buah
3) Rambu Petunjuk 49 buah
4) Rambu Pendahulu Petunjuk 4 buah
5) Guardrail 5 paket
6) Cermin tikung 2 buah
7) Deliniator 6 paket

d. Jumlah Penambahan Kebutuhan Alat fasilitas Keselamatan Jalan pada Kecamatan
Pangkalan Koto Baru sejumlah 199 buah dengan klasifikasi :
1) Rambu Peringatan 182 buah
2) Rambu Petunjuk 16 buah
3) Guardrail 1 paket

e. Jumlah Penambahan Kebutuhan Alat fasilitas Keselamatan Jalan pada Kecamatan
Situjuah Limo Nagari sejumlah 199 buah dengan klasifikasi :
4) Rambu Peringatan 182 buah
5) Rambu Petunjuk 16 buah
6) Guardrail 1 paket


